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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Analisa Statistik 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent 

Variable:Konsentrasi 

    

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
58.869a 2 29.435 1.827 .189 

Intercept 1039.105 1 1039.105 64.508 .000 

Perlakuan 58.869 2 29.435 1.827 .189 

Error 289.945 18 16.108   

Total 1387.919 21    

Corrected Total 348.814 20    

a. R Squared = ,169 (Adjusted R Squared = ,076)   

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:Konsentrasi  

Penyuntikan 

Hormon 

GnRH Mean 

Std. 

Deviation N 

A 5.9000 3.45998 7 

B 5.8014 4.63606 7 

C 9.4014 3.85482 7 

Total 7.0343 4.17621 21 
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Lampiran 2. Hasil Pengujian Laboratorium  

 

LABORATORY OF PHYSIOLOGY 

FACULTY OF VETERINARY MEDICINE UNIVERSITY OF SYIAH KUALA 

Gedung A Lantai 2 Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala 

Jl. Tgk. Hasan Krueng Kalee No. 4 Darussalam Banda Aceh 23111 

 

Type of assay : Testosterone (DGR EIA 1559) 

Animal : Sapi 

Type of sample : Serum/Plasma/supernatan 

Customer : Bapak Dr. Hasbi, SPt.,M.Si 

 

A. STANDARD CURVE OF TESTOSTERONE 
 

 

Concentration of Standard (ng/ml) 

 

Calculated using 4-Parameters Fit: Y=(A-D)/(1+(X/C)^B)+D 

20/50/80%: X = 7.19 / 2.86/ 1.12 Y = 0.794 / 1.47 /2.16 

Absorbance of blank = 0.045; Absorbance of zero = 2.611; r2=0.999 

 
 

Note: The range of standard concentration was modified to increase the assay sensitivity and improve 

the linier range of standard curve. The original range of standard concentration: 0.2; 0.5; 1; 2; 6;and 

16 ng/ml, whereas the modification of standard concentration:  0.2; 0.5;1;2;4;8;and 16 ng/ml. 
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B. ABSORBANCE AND RECOVERY OF THE STANDARD 
 

Standard 
Expected Conc. 

(ng/ml) 

Measured Absorbance Measured Conc 

(ng/ml) 

Recovery 

(OD-Blank) (%) 

1 0.2 2.549 0.22 110.00 

2 0.5 2.490 0.50 100.00 

3 1 2.244 0.96 96.00 

4 2 1.728 2.07 103.50 

5 4 1.220 3.97 99.25 

6 8 0.738 7.84 98.00 

7 16 0.340 16.28 101.75 

Average of Recovery (%) 101.21 

 
Note: - “ Expected Conc.” is hormone concentration which is written in the manual kit. 

- “ Measured Conc. is hormone concentration which was measured in our laboratory. 

 

“ The measured concentration of standard was good and acceptable which the mean of % 

recovery of the standard was 101.21%”. 

 

C. PRECISION 
 

Plate 
QC 1 QC 2 

(ng/ml) (ng/ml) 

1 
0.99 4.57 

1.11 4.30 

2 
0.96 4.12 

0.94 4.23 

Mean 1.00 4.30 

CV (%) 7.46 4.45 

 

Notes: - CV= Coefficient variation, QC = Quality control of standard 

 
The Precision of the assay was good and acceptable besed on the percentage of 

coefficient variation  (%CV) from QC1 and QC 2 (<15%) 

 

D. HORMONE CONCENTRATION 
 

 

No 
 

ID of samples 
Concentration of testosterone 

(ng/ml) 

1 1 3.26 

2 1a 16.30 

3 2 11.33 

4 2a 12.04 

5 3 7.30 
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6 3a 12.18 

7 4 3.06 
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8 4a 6.49 

9 5 7.99 

10 5a 19.69 

11 6 14.18 

12 6a 17.87 

13 7 13.89 

14 7a 14.56 

15 8 3.69 

16 8a 22.91 

17 9 3.40 

18 9a 3.41 

19 10 6.46 

20 10a 11.31 

21 11 1.92 

22 11a 3.87 

23 12 9.79 

24 12a 11.64 

25 13 13.51 

26 13a 17.31 

27 14 19.36 

28 14a 20.23 

29 15 16.37 

30 15a 7.36 

31 16 17.79 

32 16a 20.38 

33 17 12.16 

34 17a 11.49 

35 17b 13.16 

36 18 3.86 

37 18a 3.20 

38 18b 7.19 

39 19 9.09 

40 19a 11.00 

41 19b 8.47 

42 20 5.42 

43 20a 9.56 

44 20b 5.82 

45 21 4.73 

46 21a 1.84 

47 21b 8.16 

48 22 2.72 

49 23 7.03 

50 24 3.09 

51 25 5.62 
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52 25a 3.33 

53 25b 6.10 

54 26 4.34 

55 26a 9.13 

56 26b 9.12 

57 27 3.08 

58 27a 1.49 

59 27b 7.09 

60 28 4.82 

61 28a 3.51 

62 28b 7.54 

63 29 1.75 

64 29a 3.58 

65 29b 4.05 

66 30 2.00 

67 30a 1.60 

68 30b 3.70 

69 31 9.56 

70 31a 5.62 

71 31b 6.77 

72 32 15.58 

73 32a 7.35 

74 32b 15.88 

75 33 2.78 

76 33a 1.36 

77 33b 6.69 
 

 

 

Banda Aceh, 22 Februari, 2021 

Laboratory of Physiology 

Faculty of Veterinary Medicine, Unsyiah 

 

 

 
Dr. Gholib,S.Pt.M.Si 

 

 
• If you have questions, please don’t hesitate to contact us: gholib@unsyiah.ac.id (+62813 5620 4552) 

 

 

 

 

mailto:gholib@unsyiah.ac.id
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Ket: Penyuntikan Hormon GnRH 

 

Ket: Pengambilan Darah hari Ke-0 

 

 

Ket: Mengoleksi Sampel Darah 

 

Ket: Pemisahan Plasma Darah 

 

  

Ket: Penyuntikan GnRH hari -14 

 

Ket: Pengamatan Pengaruh GnRH 
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RIWAYAT HIDUP 

Reski Amalia lahir di Kampuno, 28 Oktober 2000. Perempuan bersuku Bugis Bone 

yang kerap di sapa Kiki ini merupakan anak pertama dari pasangan Sainul Bahri dan 

Hasmiati dan memiliki dua adik laki-laki. Hobi traveling, dan sejak kecil senang 

membaca dan menulis sehingga masa SMP dan SMA ia habiskan di perpustakaan 

sekolah. Ia Pernah bercita-cita sebagai dokter dan penulis.Penulis aktif dalam berbagai 

kegiatan kampus dan luar kampus baik kegiatan akademik maupun non akademik 

yang menjadikannya Mahasiswa Berprestasi I Fakultas Peternakan 2020, meskipun ia cenderung memilih 

terjun kemasyarakat untuk mengabdi. Hal ini dilakukan agar bisa membentuk relasi dan mengetahui kondisi 

lapangan yang jauh berbeda dari teori. Di fakultas Peternakan ia angkatan 2017 melalui jalur Seleksi Bersama 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Perempuan yang senang mendaki gunung ini memiliki 

kepedulian tinggi pada lingkungan sehingga dinobatkan sebagai Duta Lingkungan Sulselbar 2019 dibawah 

naungan Dinas Pengelolaan Lingkungan hidup Sulawesi Selatan dan Duta Pemuda Peduli Lingkungan Sehat 

Asri 2020 yang diadakan oleh KEMENPORA, dan sampai saat ini penulis terus mengasah skill yang dimiliki 

dengan ikut berbagai macam pelatihan. Bagi penulis menjalani hidup dengan sebaik-baiknya adalah sebuah 

keharusan, dengan tetap penuh pengharapan kepada Allah SWT, dan kita tida memiliki hak untuk menjudge 

orang lain. Sehingga ia memiliki motto “Apapun yang terjadi tetaplah berbuat baik karena kita tidak pernah 

tau amalan mana yang mengantarkan kita ke surga.” Penulis dapat dihubungi di akun instagram 

@rskiamalia28.
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